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IMPLEMENTATION OF GENETIC ALGORITHM  

ON TWO DIMENSIONAL CUTTING STOCK PROBLEM (CSP)  

TO MINIMIZE PAPER CUTTING TRIM LOSS 

 (CASE STUDY: PRINTING XXX IN PALEMBANG CITY) 

 

By: 

 

 

Ega Maharani 

08011381722084 

 

 

ABSTRACT 

The industrial sector increases production yields to gain profits by 

planning the usage of the raw materials. The planning aims to determine the 

minimum amount of raw materials used to fulfill the item's demand. One way to 

reduce the use of raw materials is to find the right cutting pattern. This study 

optimizes the cutting pattern using the Pattern Generation (PG) algorithm. The 

selected patterns are modeled using the Gilmore and Gomory model, then solved 

by the Genetic algorithm. The cutting pattern based on the width consists of 41 

cutting patterns, and the length consists of 161 cutting patterns. Based on the 

result, the first stage of the cutting pattern is based on the width using the 1st, 2nd, 

3rd, 13th, 15th, 20th, 22th, 25th, 26th, 29th, 37th, and 40th. Then, the second 

stage of cutting patterns is based on length. We use the 1st, 4th, 22th,  and 27th  

cutting patterns on strips measuring 23 cm, the 39th, 64th, and 65th cutting 

patterns on strips measuring 20 cm, and the 76th cutting pattern on strips 

measuring 14 cm. For the strip measuring 9 cm, we use the 115th, 116th, 120th, 

and 131st cutting patterns, and for the strip measuring 6 cm and 4 cm, we use the 

156th and the 161st pattern each. 

Keyword: Cutting Stock Problem, Pattern Generation, Gilmore  and Gomory, 

Genetic Algorithm. 
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ABSTRAK 

Bidang industri berupaya meningkatkan hasil produksi untuk mendapatkan 

keuntungan dengan melakukan perencanaan terhadap penggunaan bahan baku 

yang digunakan. Perencanaan tersebut bertujuan untuk menentukan jumlah 

minimum bahan baku yang digunakan dalam memenuhi permintaan terhadap 

suatu barang. Salah satu cara untuk mengurangi penggunaan bahan baku adalah 

dengan mencari pola pemotongan yang tepat. Penelitian ini membahas 

pengoptimalan pola pemotongan menggunakan algoritma Pattern Generation 

(PG), kemudian pola – pola terpilih dimodelkan dengan menggunakan model 

Gilmore and Gomory yang selanjutnya diselesaikan dengan algoritma Genetika. 

Pola pemotongan berdasarkan lebar terdiri dari 41 pola pemotongan dan panjang 

terdiri dari 161 pola pemotongan. Berdasarkan formulasi model Gilmore and 

Gomory dan implementasi algoritma Genetika diperoleh pola pemotongan tahap 

pertama berdasarkan lebar menggunakan pola pemotongan ke-1, ke-2, ke-3, ke-

13, ke-15, ke-20, ke-22, ke-25, ke-26, ke-29, ke-37, dan ke-40. Sedangkan pola 

pemotongan tahap kedua berdasarkan panjang menggunakan pola pemotongan ke-

1, ke-4, ke-22, dan ke-27 pada strip berukuran 23 cm, pola pemotongan ke-39, ke-

64, dan ke-65 pada strip berukuran 20 cm, pola pemotongan ke-76 pada strip 

berukuran 14 cm, pola pemotongan ke-115, ke-116, ke-120, dan ke-131 pada strip 

berukuran 9 cm, pola pemotongan ke-156 pada strip berukuran 6 cm, dan pola 

pemotongan ke-161 pada strip berukuran 4 cm. 

 

Kata Kunci : Cutting Stock Problem, Pattern Generation, Gilmore  and Gomory, 

Algoritma Genetika. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1. Latar Belakang 

Industri manufaktur berupaya meningkatkan hasil produksi untuk 

mendapatkan keuntungan dengan melakukan perencanaan terhadap penggunaan 

bahan baku (stock) yang digunakan. Perencanaan tersebut bertujuan untuk 

menentukan jumlah minimum bahan baku yang digunakan dalam memenuhi 

permintaan terhadap suatu barang (item). Mencari pemotongan yang tepat adalah 

salah satu cara untuk mengurangi penggunaan bahan baku. Masalah pemotongan 

stock adalah masalah dalam optimasi yang melibatkan penentuan cara 

pemotongan bahan baku (CSP).  

Fokus utama penelitian ini adalah pada CSP dua dimensi dengan bahan 

baku berupa kertas, dengan memperhatikan ukuran panjang dan lebar bahan baku 

selama proses pemotongan. Trim loss merupakan sisa dari pemotongan bahan 

baku, karena pola pemotongan yang salah sehingga mengakibatkan kelebihan 

bahan baku.  

CSP telah menjadi subyek dari banyak penelitian. Octarina et al. (2017) 

menyatakan bahwa untuk memenuhi permintaan dengan panjang dalam 

menemukan pola dan potongan bervariasi dari lebar dan panjang adalah dua sisi 

merupakan masalah dalam CSP dua dimensi. Trim loss adalah istilah yang 

digunakan untuk menggambarkan sisa pemotongan dalam CSP dua dimensi. 

Octarina et al. (2018) menggunakan algoritma Pattern Generation (PG) dan 
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memformulasikan model Gilmore and Gomory untuk CSP dua dimensi. 

Algoritma PG dapat mempermudah pencarian pola pemotongan. Untuk memenuhi 

permintaan barang dan mencapai solusi terbaik, potongan strip dari langkah 

pertama harus digunakan pada tahap kedua menurut model Gimore and Gomory. 

Mellouli et al. (2019) meneliti tentang algoritma Genetika inovatif untuk 

Optimasi multi-objektif pada CSP 2 dimensi.  

Gilmore and Gomory (1965) meneliti tentang multiple CSP dua dimensi 

dimana tipe pemotongan guillotine merupakan metode pemotongan efektif yang 

digunakan pada pemotongan kertas dari sisi satu ke sisi lain yang sejajar. Octarina 

et al. (2019) memodelkan Gilmore and Gomory pada multiple CSP dua dimensi, 

sehingga pencarian pola pemotongan tidak perlu dilakukan secara manual. Ma et 

al. (2019) menyatakan saat membandingkan model CSP dua dimensi berdasarkan 

tipe pola pemotongan guillotine, model Gilmore and Gomory lebih baik dari 

model CSP lainnya.  

Algoritma pencarian atau optimasi berdasarkan analogi evolusi alam 

dikenal sebagai algoritma Genetika. Menurut evaluasi Darwin, sifat–sifat unggul 

akan bertahan dan membentuk sifat–sifat baru. Sedangkan ciri–ciri yang tidak 

diinginkan akan dievaluasi kembali dan individu–individu baru akan dihasilkan.  

(Bagherinejad & Shoeib, 2018). Menurut Herda (2017), algoritma ini bekerja 

sesuai dengan prinsip seleksi alam dan tidak fokus hanya pada satu solusi 

melainkan bekerja dengan seluruh populasi solusi. Menurut Kramer (2017), salah 

satu bentuk strategi pencarian heuristik  yang dapat menyelesaikan masalah multi-

objektif dan digunakan untuk mengatasi banyak masalah optimasi adalah 
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algoritma Genetika. Oleh karena itu implementasi algoritma Genetika dapat 

digunakan untuk mengatasi masalah penentuan pemotongan bahan baku dengan 

menggunakan model Gilmore and Gomory. 

Algoritma ini diawali dengan populasi awal yang telah dipilih sebelumnya, 

yang memiliki beberapa individu. Setiap individu dievaluasi berdasarkan nilai 

fitness nya yang menunjukkan solusi dari masalah yang ada. Selanjutnya individu 

yang terdapat dalam populasi tersebut diseleksi dan diurutkan. Kawin silang 

(crossover) dilakukan dengan pertukaran gen dari dua individu. Perubahan 

beberapa nilai pada setiap individu digunakan untuk membuat mutasi. Proses– 

proses tersebut dilakukan sampai pada solusi akhir terbaik dengan 

mengoptimalkan nilai fitness individu. Proses ini akan diulang secara terus 

menerus sampai hasil yang diinginkan tercapai (Arabali et al., 2013).  

Berdasarkan latar belakang tersebut, penelitian ini menggunakan algoritma 

PG untuk membuat pola pemotongan. Pola pemotongan tersebut kemudian 

dimodelkan  dengan menggunakan model  Gilmore and Gomory yang selanjutnya  

diselesaikan dengan algoritma Genetika. Penelitian ini menggunakan data 

sekunder dari salah satu percetakan di Kota Palembang tahun 2021, dimana data 

yang diperlukan berupa bahan baku dan ukuran item. Bahan baku yang digunakan 

berupa kertas berbentuk persegi panjang dengan ukuran 63 cm × 60 cm. Data ini 

tidak memperhatikan waktu pemotongan. Model  Gilmore  and  Gomory dan  

implementasi algoritma Genetika diharapkan dapat memperoleh pola pemotongan 

optimal sehingga percetakan dapat meningkatkan hasil produksi dan keuntungan.  

 



4 
 

 
 

1.2. Perumusan Masalah 

1. Bagaimana implementasi algoritma PG pada pencarian pola 

pemotongan CSP dua dimensi pada percetakan XXX di Kota 

Palembang?   

2. Bagaimana implementasi algoritma Genetika dalam menyelesaikan 

model Gilmore and Gomory untuk meminimumkan sisa 

pemotongan yang dihasilkan ?  

 
 

1.3. Pembatasan Masalah  

       Penelitian ini hanya melihat bahan baku berbentuk persegi panjang dan 

mengabaikan waktu pemotongan. 

 

1.4. Tujuan Penelitian  

1. Mengimplementasikan algoritma PG pada pencarian pola 

pemotongan CSP dalam dua dimensi. 

2. Mengimplementasikan algoritma Genetika untuk menyelesaikan 

permodelan Gilmore and Gomory untuk meminimumkan sisa 

pemotongan.  
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1.5. Manfaat Penelitian  

1. Diperoleh pola pemotongan optimal dari pengimplementasian 

algoritma PG pada CSP dua dimensi. 

2. Sebagai pengembangan ilmu dalam bidang Optimasi, khususnya 

dalam menyelesaikan CSP. 

3. Sebagai bahan pertimbangan bagi perindustrian pemotongan kertas 

dalam menentukan pola pemotongan yang digunakan.  
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